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1.1 Latar Belakang 

Bekisting atau acuan beton adalah pencetak adukan beton segar 

(sebelum mengeras) agar didapat bentuk konstruksi beton sesuai yang diinginkan. 

Pekerjaan bekisting merupakan bagian yang sangat penting di dalam pelaksanaan 

konstruksi beton baik itu konstruksi struktura1 maupun non struktural karena 

pekeljaan bekisting akan menentukan posisi, ukuran (dimensi), alinyemen, dan 

bentuk dari beton yang di.buat. 

Pada umumnya bekisting merupakan sebuah konstruksi yang bersifat 

sementara yang memiliki tiga fungsi utama yaitu : 

1. Untuk memberi bentuk pada sebuah konstruksi beton. 

2. Untuk memperoleh struktur permukaan yang diharapkan. 

3. Untuk mcmikul beton (bel'sama dengan perancah) hingga konstruksi tersebut
 

cukup keras dan layak untuk dapat memikul bebannya sendiri.
 

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan metode konstruksi bekisting, yang 

sangat penting diperhatikan adalah faktor yang menyangkut pembiayaan dan 

jumlah tenaga kelja dalam pelaksanaan pengerjaan bekisting tersebut. Jika faktor 

ini diabaikan maka akan berdampak pada kerugian yang besal' terutama dari segi 

mutu dan waktu pada pelaksanaan proyek konstruksi. 
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Saat ini jenis bekisting yang sering dipakai untuk konstruksi bangunan 

adalah bekisting konvensional dan bekisting sistem. Bekisting konvensional 

adalah suatu aeuan atau eetakan beton yang berfungsi untuk menampung dan 

menumpu adukan beton segar yang sedang dieor dan sesuai bentuk yang 

diharapl·an. Sebagian besar komponen bekisting konvensional terbuat dari ballan 

kayu yang apabila telah selesai digunakan lalu dilepas dan dibongkar menjadi 

bagian - bagian dasar dan dapat disusun kembali dalam sebuah bentuk lain. 

Bekisting ini memungkinkan pemberian setiap bentuk yang diinginkan pada 

pekerjaan beton (lihat Gambar 1.1). 
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Gamba!" t.t Bagian - bagian dari konslruksi bekisling konvensional unluk sebuah lanlai. 

Kelerangan : 

A = Jarak as sampai as anak balok (kekualan + lenluran bckislin~~ konlak) 

B = Jarak as sampai as penyangga - penyangga (kekualan dan lenluran anak - anak balok) 

C = Jarak as sampai as slempel ~ slempel (kekual<Ul dan lenluran penyangga - penyangga) 

o = Tegangan geser di dalam penyangga 

01 = Tekanan perletakan antara stempel dan penyangga 

02 = Tekanan perletakan antara anak balok dan salu penyangga 

H = Beban stempel yang diperkenankan 
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S~dangkan b(;kisling SiSl(;111 adal,t1l p(;rk~llll>allgall kbiil lanjlll dari 

bekisting konvensional yang scbagian besm komponen bekisling sislem tcrbual 

dari bahan baja dengcm segala ke1l1ungkinan dapat digunakan pacta berbagai 

macam bangllnan. Untuk dinding, pelat lantai, kololll clan balok telah 

dikembangkan bekisting - bekisting sistem dan terdapat pula ke1l1ungkinan bahwa 

elemen - elemen bekisting sistem Ulltuk tujuan ini dapat ditukar penggullaannya. 

Dengan demikian bch;ting sistcl11 dapat digunakan untuk sciullllah obyek dcngiln 

bentuk.:- bentuk scdcrhana (Iiilal C..imllbar 1.2 dan I.~)). 

S'c; ""- be-<. . 

Gambm" \,2 Mesin penyclclan kdinggian bckisling sislCI1l lIntlik scbuah pclat lanlai. 
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Gambar 1.3 Konstruksi pl:lllikul dl:ngan panl:l .. pand dari haja (pclal lantai I)I"~I cetak) yang 

durat disorong ke luar dan ke dalalll pada hekisting sistl:1ll untuk sehuah pelat lantai. 

1.2 Pcrumusan Masalah 

Sehubungan dengan aclanya clua jenis bekisting yang sering digunakan 

dalam proyek - proyek konstrllksi, hal ini menimbulkan pemikiran untuk 

mengkaji perbandingan biaya dan jumlah tenaga kelja antara bekisting 

konvensiona! dan bekisling sistel11. Kajian ini diharapk~l11 dapa! l11engllngkapkan 

pada bangunan seperli apa bekisling sislel11 lebih baik digunakan dibandingkan 

dengan bekisting konvensional begi!u pula sebal iknya. 
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1.3	 Tujuan PCllditian 

TlIjllan dari penel itian ini adalah lIntllk menganalisis perbandingan biaya 

dan jllmlah tenaga keIja antara pelaksanaan pekeljaan kO'1strllksi bekisting 

konvensional dengan bekisting sistem. 

1.4	 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada 

pihak pelaksana bangunan (kontraktor) dalam memilih jenis bekisting yang akan 

digunakan pada proyek - proyek konstruksi. 

1.5 Batasan Penelitian 

Sehubllngan dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi penelitian ini, 

maka rllang lingkllp dari penelitian ini dibatasi dengan uraian sebagai berikllt : 

I.	 Faktor pembebanan dan waktll pelaksanaan tidak dimasukkan dalam analisis. 

2.	 Proyek yang digllnakan sebagai media pembanding adalah proyek 

pembangllnan (Jcdung Lahorntorillm Terradll IJniversitas Islam Indonesia 

yang pada saat pclaksanaan mcnggllnaknn bckisting konvensional. 

3.	 Bagian strllktur bekisting yang ditinjau adalah yang digunakan lIntuk pelat 

lantai lIkuran 7,2 m x 7,2 m yang didukung oleh balok 40/60 dan 25/40. 

4.	 Gelagar acuan dan regeluntllk balok dan pelat menggunaka,,1 kayu bengkirai. 

5.	 Analisa harga bahan / alat mengacu pada bahan bangunan tahun 2002 dan 

upah tenaga kCI:ja juga mcngacli pada harga tahun 2002 di Yogyakarta. 

6.	 Jumlah tenaga kel:ia yang dianalisis per 1 rn 3 pekel:iaan adalah tenaga, tllkang 

kayll, tenaga mekanik, tenaga penyetelan mesin dan mandor. 


